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ABSTRAK

Status gizi merupakan suatu keadaan yang ditentukan oleh tingkat kebutuhan tubuh terhadap kalori dan zat-
zat gizi lain yang diperoleh dari asupan makanan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan asupan
energi dan zat gizi makro dengan status gizi Santri di pondok pesantren Al Amanah Al Gontory, kota
Tangerang Selatan, Banten. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross
sectional. Jumlah responden sebanyak 110 responden dengan menggunakan metode simple random
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengukur tinggi badan dan berat badan guna mendapatkan status status gizi, food recall 2x 24 jam untuk
mengetahui asupan zat gizi makro. Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan
uji statistik Chi-square. Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki status gizi sangat kurang
(75,5%), asupan energi sangat kurang (70%), asupan protein kurang (43,6%), asupan lemak sangat kurang
(73,6%), dan asupan karbohidrat sangat kurang (69,1%). Uji statistik yang menunjukkan hanya bahwa variabel
asupan lemak (pvalue = 0,009) yang berhubungan dengan status gizi. Para santri diharapkan dapat menjaga
pola makan dengan gizi seimbang sesuai dengan ketentuan isi piringku.

Kata Kunci: Asupan energi, Asupan zat makro, Status gizi

ABSTRACT

Nutritional status is determined by the extent to which the body's needs for calories and other nutrients are
met through food intake.The purpose of this study was to determine the relationship between energy and
macronutrient intake and malnutrition among students at the Al Amanah Al Gontory Islamic Boarding School.
This was a quantitative study with a cross-sectional design. A total of 110 respondents were selected using a
simple random sampling method. Primary data were used in this study. Data collection included height and
weight measurements to determine nutritional status, and a 2x24-hour food recall to assess macronutrient
intake. Data analysis included univariate and bivariate analyses using the Chi-square test in SPSS. The results
showed that the majority of respondents experienced malnutrition (75.5%), very low energy intake (70%), low
protein intake (43.6%), very low fat intake (73.6%), and very low carbohydrate intake (69.1%). Statistical tests
showed a significant association between fat intake and nutritional status (p = 0.009), but no significant
association was found between energy intake (p = 0.059), protein intake (p = 1.000), or carbohydrate intake
(p = 0.595) and nutritional status. In conclusion, the majority of students experienced malnutrition,
accompanied by inadequate energy and macronutrient intake. Students are encouraged to adopt a balanced
and nutritious dietary pattern consistent with the national dietary guidelines, Isi Piringku.
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PENDAHULUAN

Status gizi merupakan suatu keadaan yang
ditentukan oleh tingkat kebutuhan tubuh
terhadap kalori dan zat-zat gizi lain yang
diperoleh dari asupan makanan dengan dampak
fisik yang dapat diukur (1). Jika terjadi
ketidakseimbangan antara kalori dan zat gizi yang
dikonsumsi dengan kebutuhan pada remaja
maka akan menyebabkan masalah gizi, yaitu
kekurangan gizi (2). Kekurangan gizi dapat
menyebabkan kesulitan berkonsentrasi dan
tubuh mudah mengalami kelelahan yang apabila
tidak diatasi dalam jangka waktu lama akan
menyebabkan penurunan daya tahan tubuh (3).

Prevalensi masalah gizi remaja di
Indonesia, prevalensi Banten dan Tangerang
Selatan banyak di temui memiliki prevalensi
status gizi kurang pada remaja sebesar 8,7%
sedangkan yang memiliki status gizi sangat kurus
1,9% dan kurus 6,8%. Sedangkan pada Provinsi
Banten Kota Tangerang Selatan, prevalensi kurus
sebesar 8,76% (0,85% sangat kurus dan 7,91%
kurus) dan 20,1% (4). Penelitian Citra (2023)
menunjukkan sebesar 48,5% santri remaja
memiliki status gizi kurang dan status gizi normal
75,8%. Sedangkan penelitian di salah satu
pesantren di Tangerang Selatan menunjukkan
bahwa proporsi santri yang mengalami status gizi
kurus dan sangat kurus berdasarkan IMT/U
sebesar 52,9% (5).

Status gizi seorang vyang tinggal di
pesantren dapat dipengaruhi oleh daya terima
makanan sebagai tolak ukur dalam sisitem
penyelenggaraan maknanan, semakin banyak
yang dikonsusmi makan semakin terpenuhi
kecukupan asupan zat gizi dan berpengaruh
terhadap status gizi (6). Asupan makanan
merupakan salah satu faktor langsung yang dapat
mempengaruhi status gizi. Terdapat dua jenis
asupan, vyaitu asupan zat gizi makro
(makronutrien) dan zat gizi mikro (mikronutrien).
Zat gizi makro (makronutrien) adalah komponen
terpenting dalam komposisi makanan dan
berfungsi untuk menyediakan energi dan zat gizi
yang berguna untuk pertumbuhan sela tau
jaringan dan fungsi pemeliharaan serta aktivitas
tubuh (7). Penelitian salah satu pondok
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pesantren di Tangerang Selatan menunjukkan
bahwa asupan makanan pada santri tidak
mencukupi atau kurang, vyaitu asupan energi
yang kurang sebanyak 72,9%, kurang asupan
protein sebanyak 62,5%, kurang asupan lemak
sebanyak 46,9%, dan kurang asupan karbohidrat
sebanyak 85,4% (8).

Asupan zat gizi makro merupakan faktor
langsung yang mempengaruhi status gizi, hal ini
karena semakin beragamnya asupan makan yang
dikonsumsi maka semakin mudah terpenuhi
kebutuhan akan berbagai zat gizi dan status
gizinya (9). Asupan makanan pada salah satu
pesantren di Tangerang Selatan, menurut
Penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa santri
mengalami asupan makanan yang kurang asupan
energi sebanyak 87% kurang, protein 34%
kurang, Lemak 30% kurang, Karbohidrat 99%
kurang (10). Sementara itu, berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan
Juni 2023 menemukan bahwa dari 60 santri,
sebanyak 25% santri mengalami status gizi
kurang, sedangkan sebanyak 22% santri
mengalami gizi berlebih. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui hubungan asupan energi
serta zat gizi makro terhadap status gizi kurang

santri di pondok pesantren Al-Amanah Al-
Gontory.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

observasional dengan menggunakan desain
cross-sectional. Penelitian ini akan berlangsung
bulan Febuari tahun 2025 di Pondok Pesantren Al
Amanah Al Gontory. Populasi penelitian ini
adalah seluruh santri berusia 3-15 tahun yang
berstatus aktif, yaitu sejumlah 196 santri di
Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory.
Pengambilan responden menggunakan teknik
simple random sampling. Perhitungan jumlah
sampel menggunakan rumus Lemeshow dan
diperoleh jumlah responden yang diambil dalam
penelitian ini adalah 110 santri. Sampel yang
akan dipilih pada penelitian ini adalah santri laki-
laki dan perempuan di Pondok Pesantren Al-
Amanah Al-Gontory, memiliki kondisi jasmani dan
mental yang sehat, bersedia menjadi responden,
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dan tidak berstatus gizi lebih. Penelitian ini
menggunakan pengukuran tinggi badan dan
berat badan, asupan zat gizi makro menggunakan
form recall 2x24 jam.

Analisis data dilakukan melalui analisis
univariat untuk memamparkan karakteristik pada
setiap variabel yang mencakup karakteristik
responden, variabel independen dan variabel
dependen yang disajikan dalam bentuk tabel
berupa presentasi (%). Analisis bivariat dilakukan
antara variabel

untuk menguji hubungan

independent dan variabel dependen. Uji statistik

yang digunakan adalah uji Chi-Square dan nilai PR
sebagai indikator peluang risiko. Penelitian ini
sudah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian Non Kedokteran dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka

KEPK-NK/02/02/2025/0322.

HASIL

Penelitian ini dilakukan kepada responden
dengan rentang usia 13-15 tahun. Karakteristik
responden pada penelitian tersaji pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik

Karakteristik

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Total

Kelas
Kelas 1
Kelas 2
Kelas 3

Total

n %
55 50
55 50

110 100
33 30
29 26,4
48 43,6
110

Berdasarkan tabel uji analisis di atas,
menunjukkan bahwa karakteristik santri yang
duduk di kelas satu sebanyak 30%, santri yang
duduk di kelas dua sebanyak 26,4% dan santri

yang duduk di kelas tiga 43,6% di Pondok
Pesantren Al Amanah AL Gontory. Berdasarkan n
proporsi jenis kelamin santri laki-laki 50% dan
proporsi jenis kelamin santri perempuan 50%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi

Status Gizi n %
Status Gizi Kurang 83 75.5
Status Gizi Baik 27 24.5
Berdasarkan tabel di atas, status gizi santri  kurang, jumlah tersebut lebih  banyak

di Pondok Pesantren Al Amanah Al Gontory
diketahui bahwa 75,5% santri memiliki status gizi

dibandingkan santri yang mengalami status gizi
baik, yaitu sebanyak 24,5%.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Asupan Energi, Protein, Lemak dan Karbohidrat

Asupan Energi n %
Sangat Kurang 77 70
Kurang 31 28,2
Baik 2 1,8
Asupan Protein

Sangat Kurang a7 42,7
Kurang 48 43,6
Baik 15 13,6
Sangat Kurang 47 42,7
Asupan Lemak

Sangat Kurang 81 73,6
Kurang 22 20
Baik 7 6,4
Asupan Karbohidrat

Sangat Kurang 76 69,1
Kurang 29 26,4
Baik 5 4,5

Hasil penelitian didapatkan mayoritas
responden mengalami status gizi sangat kurang
(75,5%), asupan energi sangat kurang (70%),

asupan protein kurang (43,6%), asupan lemak
sangat kurang (73,6%), asupan karbohidrat
sangat kurang (69,1%) (Tabel 2).

Tabel 4. Hasil analisis asupan energi, protein, lemak, dan karhohidrat dengan status gizi kurang

Status Gizi (n = 110)

Variabel Status Gizi Status Gizi Baik  pvalue
Kurang
n % n %
Asupan Energi
Kurang 83 76,9 25 23,1
Baik 0 0 2 100 0,059
Asupan Protein
Kurang 72 75,8 23 24,2
Baik 11 73,3 4 26,7 1,000
Asupan Lemak
Kurang 81 78,6 22 21,4
Baik 2 28,6 5 71,4 0,009
Asupan Karbohidrat
Asupan Kurang 80 76,2 25 23,8
. 0,596
Asupan Baik 3 60 2 40
*signifikan berdasarkan Uji Fishers
DISKUSI belajar, menurunnya kreativitas, dan

Energi adalah gabungan metabolisme dari hasil
karbohidrat, lemak dan protein. Fungsi dari
energi yaitu sebagai sumber tenaga. Oleh karena
itu, kekurangan asupan energi maka berdampak
turunnya berat badan dan kekurangan zat gizi
lainnya sehingga dapat menurunkan kemampuan
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menyebabkan gizi kurang. Sedangkan asupan
energi yang berlebih disimpan menjadi cadangan
lemak serta jaringan tubuh sehingga dapat
terjadinya kegemukan, serta masalah kesehatan
seperti darah tinggi, penyakit jantung dan
diabetes (11).
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Berdasarkan hasil analisis univariat pada
santri Pondok Pesantren Al Amanah Al Gontory
mayoritas mayoritas responden (70%) memiliki
asupan energi sangat kurang, sebanyak 28,2%
responden memiliki asupan energi kurang. Hal ini
disebabkan para santri jarang mengkonsumsi
makanan yang disediakan oleh Pondok Pesantren
Al Amanah Al Gontory, karena makanan yang
diberikan Pondok Pesantren Al Amanah Al
Gontory kurang bervariasi sehingga para santri
tidak mengkonsumsi makanan yang sudah
disediakan oleh pihak Pondok Pesantren Al
Amanah Al Gontory. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Parewasi et al., (2021) di pondok
pesantren Darul Aman disebutkan bahwa 72,9%
mengalami asupan energi kurang (8). Hasil
penelitian sebelumnya dilakukan oleh Muliani di
pondok pesantren Darul Khair juga menemukan
93% mengalami santri mengalami gizi kurang
(12).

Hasil analisis bivariat status gizi (IMT/U)
degan asupan energi pada pondok pesantren Al-
Amanah Al-Gontory menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai pvalue = 0,059 yang berarti
terdapat tidak ada hubungan yang signifikan
antara asupan energi dengan status gizi. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa 100 santri
yang memiliki asupan energi kurang sebagian
besar (76,9%) mengalami gizi kurang dan
sebanyak (23,1%) mengalami gizi baik. Sementara
itu, dari 2 santri yang memiliki asupan energi baik,
semuanya (100%) mengalami status gizi baik.

Walaupun secara statistik tidak signifikan,
secara deskriptif terlihat bahwa sebagian santri
dengan asupan energi kurang cenderung
menunjukkan status gizi kurang. Hal ini berkaitan
dengan peran energi dalam tubuh di gunakan
untuk  metabolisme  basal jika terjadi
ketidakseimbangan antara pemasukan energi
maka dapat menimbulkan masalah gizi kurang
dan gizi lebih (13).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Parewasi yang menunjukkan
bahwa asupan energi pada status gizi tidak ada
hubungan vyang signifikan karena banyaknya
santri yang jarang makan makanan vyang
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disediakan karena malas mengantri (8).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Limboto juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan energi dengan status gizi
(14).  Dampak asupan energi kurang akan
mengalami kekurangan energi kronik (KEK) dan
anemia. Kekurangan energi kronik (KEK)
disebabkan kurangnya asupan energi dan protein
dalam jangka waktu lama (15).

Protein adalah zat gizi makro yang
berfungsi sebagai sumber energi, zat pembangun
tubuh dan zat pengatur dalam tubuh. Asupan
protein yang berlebih pada tubuh manusia tidak
dapat disimpan dalam bentuk protein. Namun
jika mengalami kurang nya protein dalam jangka
waktu yang panjang dapat mengalami Kurang
Energi Kronis (KEK), pertumbuhan dan
perkembangan jaringan yang tidak normal,
kerusakan fisik dan mental dan anemia (16).

Berdasarkan hasil analisis univariat yang
dilakukan pada data santri Pondok Pesantren Al-
Amanah Al-Gontory = menemukan mayoritas
responden (43,6%) memiliki asupan protein
kurang dan sebanyak 42,7% memiliki asupan
protein sangat kurang. Hal ini disebabkan,
walaupun santri di Pondok Pesantren Al Amanah
Al-Gontory ini mendapatkan makan tiga kali
sehari, namun sumber protein dari lauk nabati
yang tersedia adalah tempe dan tahu sedangkan
protein hewani, yaitu ikan, telur dan ayam hanya
1 - 2 minggu sekali. Lauk hewani, seperti daging
sapi hanya diberikan saat perayaan tertentu
seperti lebaran. Walaupun ada protein nabati
yang tersedia setiap hari, namun kadang jarang
dikonsumsi oleh santri, karena beberapa santri
tidak menyukai sehingga jarang menghabiskan
makanan bahkan tidak dikonsumsi sama sekali.
Kondisi demikian mengakibatkan terjadinya
asupan protein kurang. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh
Patiwi di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-
Gontory menemukan bahwa sebagian besar
asupan protein santri dalam kategori kurang (17).

Hasil analisis bivariat asupan protein
dengan status gizi (IMTs/U) pada santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Al-Gontory menggunakan
Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai
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pvalue = 1,000 yang berarti tidak ada hubungan
yang signifikan anatra asupan protein dengan
status gizi (pvalue >0.05). Bahwa tidak adanya
hubungan yang bermakna antara asupan protein
dengan status gizi kurang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 95 santri yang memiliki
asupan protein kurang, sebagian besar (75,8%)
mengalami gizi kurang dan sebanyak 24,2%)
mengalami gizi baik. Sementara itu juga dari 15
santri yang memiliki asupan protein baik,
sebagian besar (73,3%) mengalami gizi kurang
dan sebanyak 26,7% mengalami status gizi baik.

Walaupun secara statistik tidak signifikan,
secara deskriptif terlihat bahwa sebagian santri
dengan asupan protein kurang cenderung
menunjukkan status gizi kurang. Hal ini berkaitan
dengan peran protein dalam membangun dan
memperbaiki jaringan, memproduksi enzim dan
hormon serta mendukung sistem kekebalan
tubuh. Jika metabolisme nutrisi tidak sempurna
oleh tubuh maka zat-zat tersebut tidak akan
terserap maksimal oleh tubuh dan dapat
mengalami kekurangan protein (18).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian di
Pondok Pesantren Nurul Falah mengatakan
bahwa santri tidak memenuhi asupan protein
karena keterbatasan makanan yang tersedia di
pondok pesantren sehingga kebutuhan zat gizi
tidak terpenuhi (19). Mereka juga membeli aneka
jajanan seperti sosis, cireng, seblak dan lain-lain
sebagai lauk tambahan yang cenderung rendah
kandungan protein. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
para santri lebih memilih untuk mengkonsumsi
jajanan vyang dibelinya dibandingkan dengan
mengkonsumsi makanan yang disediakan oleh
pesantren sehingga para santri kurang
mencukupi zat gizinya (20).

Lemak merupakan penyumbang energi
terbesar dibanding zat gizi makro lainnya. Lemak
mengandung 38kj/g energi, sedangkan energi
dari karbohidrat dan protein 17kj/g. Tiap gram
lemak mengandung 9 kkal, dibanding karbohidrat
dan protein yang menghasilkan 4 kkal per gram
(21). Berdasarkan hasil univariat penelitian
terkait asupan lemak pada santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Al-Gontory dapat diketahui
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bahwa mayoritas responden (73,6%) memiliki
asupan lemak sangat kurang, sebanyak 20%
responden memiliki asupan lemak kurang serta
sebanyak 6.4% responden memiliki asupan lemak
baik. Kurangnya asupan lemak pada santri
disebabkan karena kebiasaan makan santri yang
sering kali jarang makan dan makan yang tidak
dihabiskan. Santri lebih suka mengonsumsi
jajanan seperti ciki, gorengan. Oleh karena itu,
asupan lemak santri juga kurang dari Angka
Kecukupan Gizi (AKG) sehingga asupan lemak per
hari tidak tercukupi. Di mana jumlah tersebut di
bawah 70% dari AKG yang artinya rata-rata
asupan lemak santri di Pondok Pesantren Al-
Amanah AL-Gontory sangat kurang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Parewasi di
Pesantren Darul Aman Gombara menemukan
Sebagian besar santri memiliki asupan lemak
yang kurang (8).

Hasil analisis bivariat asupan lemak dengan
status gizi (IMT/U) pada santri Pondok Pesantren
Al-Amanah Al-Gontory Hasil uji statistik bivariat
menunjukkan nilai pvalue = 0,009 yang berarti
terdapat hubungan vyang signifikan antara
asupan lemak dengan status gizi. Berdasarkan
data di lapangan, sebagian besar santri tidak
mengkonsumsi makanan utama selama tiga kali
sehari, salah satunya sering kali jarang makan
karena variasi menu yang kurang bervariasi
sehingga santri jarang mengkonsumsi makanan
yang sudah diberikan oleh pihak pondok
pesantren dan santri yang jarang makan
mempunyai aktifitas fisik yang padat. Asupan
lemak yang rendah diikuti dengan berkurangnya
energi di dalam tubuh akan menyebabkan
perubahan pada massa dan jaringan tubuh serta
gangguan penyerapan vitamin yang larut dalam
lemak (22). Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Afriyanti
(2020) yang menyatakan bahwa santri yang
mengkonsumsi jumlah porsi dan frekuensi makan
santri yang kurang sehingga menyebabkan
kebutuhan lemak santri tidak sesuai kebutuhan
(23).

Penelitian di atas sesesuai dengan
penelitian pada remaja di SMP Negri 1 Kota
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Gorontalo yang menemukan ada hubungan yang
signifikan antara asupan lemak dengan status gizi
dikarenakan konsumsi asupan lemak yang
mengandung gizi seimbang menjadi faktor utama
terwujudnya status gizi yang baik. Ketika tubuh
mengalami kekurangan gizi, maka cadangan
lemak di dalam tubuh akan berkurang. lJika
cadangan lemak terus digunakan, makan pada
akhirnya dapat menyebabkan tubuh menjadi
kurus (24).

Karbohidrat merupakan sumber energi
untuk tubuh dan berfungsi sebagai penyedia
tenaga untuk memenuhi kebutuhan kegiatan
tubuh dan juga untuk mempertahankan suhu
badan. Karbohidrat yang masuk melalui makanan
harus seimbang dengan kebutuhan tubuh
remaja. Ketidakseimbangan masukan
karbohidrat dengan kebutuhan tubuh atau
kelebihan maka mengakibatkan karbohidrat akan
disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh dan
apabila berlangsung dalam jangka waktu lama
dapat menimbulkan masalah gizi (25).

Berdasarkan hasil univariat hasil asupan
karbohidrat pada responden di Pondok Pesantren
Al Amanah Al Gontory mayoritas responden
(69,1%) memiliki asupan karbohidrat sangat
kurang, sebanyak 26,4% responden memiliki
asupan karbohidrat kurang serta sebanyak 4,5%
responden memiliki asupan karbohidrat baik.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
santri kurang memenuhi asupan karbohidrat
disebabkan kebiasaan makan santri dalam
sepiring makan tidak pernah dihabiskan dan
jarang dikonsumsi sehingga menyebabkan para
santri makan sumber karbohidrat dalam sehari
tidak sesuai dengan kebutuhannya dan santri
lebih sering jajan minuman manis dan
mengandung garam — monosodium glutamat
tinggi. Selain itu, beberapa responden jarang
mengkonsumsi buah-buahan.

Hasil analisis bivariat asupan karbohidrat
dengan status gizi (IMT/U) pada santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Al-Gontory menunjukkan
nilai pvalue = 0,595, yang berarti tidak terdapat
hubungan vyang signifikan antara asupan
karbohidrat dengan status gizi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 105 santri yang

ISHPE

memiliki asupan protein kurang, sebagian besar
(76,2%) mengalami gizi kurang dan sebanyak
23,8% mengalami gizi baik. Sementara itu, dari 5
(lima) santri yang memiliki asupan karbohidrat
baik, Sebagian besar (60%) mengalami gizi kurang
dan 40% mengalami status gizi baik. Walaupun
secara statistik tidak signifikan, secara deskriptif
terlihat bahwa sebagian santri dengan asupan
karbohidrat kurang cenderung menunjukkan
status gizi kurang. Hal ini berkaitan dengan peran
karbohidrat dalam menghasilkan energi berupa
glukosa yang disimpan dalam hati. Sebuah
literatur yang dikutip dalam sebuah publikasi
menyatakan bahwa glukosa sendiri dapat
dihasilkan  dari  pencernaan  karbohidrat,
perubahan glukosa dan fruktosa dalam hati, atau
pemecahan glikogen di dalam hati dan otot (26).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan tidak terdapat
hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi
remaja (27). Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hal serupa bahwa rata-rata anak
santri mengalami kekurangan asupan zat gizi
makro,  khususnya  asupan karbohidrat,
diakibatkan tidak diberikan makanan selingan
yang baik. Adapun penelitian terdahulu lain
menyatakan asupan karbohidrat kurang pada
santri karena santri mengkonsumsi makanan
sumber karbohidrat yang jumlahnya kurang dan
tidak sesuai kebutuhan (28).

Penelitian di atas sesuai dengan penelitian
pada remaja di Pondok Pesantren Jakarta Selatan
didapatkan hasil berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan karbohidrat dengan
status gizi (pvalue = 0,188). Hal tersebut
kemungkinan  disebabkan pondok pesantren
tidak menerapkan gizi seimbang pada setiap
waktu makan dan makanan yang disajikan kurang
bervariasi. Selain itu, makanan yang dikonsumsi
oleh setiap santri memiliki jumlah atau porsi yang
berbeda sesuai dengan keinginan santri tersebut
(29).

KESIMPULAN

Pada penelitian ini mayoritas memiliki asupan
energi, protein, lemak dan karbohidrat kurang
dari  kebutuhan gizi seimbang. Peneliti
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menyarankan kepada santri agar tetap menjaga
pola makan secara teratur dengan makan utama

sebanyak 3

kali dan mengkonsusmi

(tiga)

makanan yang bergizi seimbang sesuai dengan

ketentuan isi

piringku. Selain itu, santri

diharapkan selalu menambah wawasan terkait
pengetahuan gizi dan memantau berat badan
agar mempunyai status gizi normal.
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